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1. Pengertian Proses pemantauan/monitoring suhu vaksin dan kondisi vaksin

mulai dari penerimaan sampai dengan penggunaan vaksin.

2. Tujuan Memastikan potensi vaksin tetap terjaga dalam kondisi suhu
yang ditetapkan dari awal pengiriman, penerimaan sampai
digunakan. Dalam hal ini :

1. Suhu dalam ruang penyimpanan barang harus sesuai
dengan standar penyimpanan yang telah ditentukan,
sehingga vaksin yang disimpan dalam ruangan tersebut
terjamin mutunya

2. Memastikan suhu pada ruang penyimpanan barang relatif
merata di semua titik dan alat ukur yang ada menunjukan
titik suhu yang representatif dan terkalibrasi.

3. Untuk mengetahui suhu dalam area penyimpanan baik
yang terendah maupun tertinggi sehingga suhu dapat
dimonitor.

4. Memastikan produk disimpan sesuai temperatur yang
ditetapkan oleh principal.
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5. Prosedur 1. Memastikan prosedur penataan vaksin sesuai standar yang
ditentukan dalam SOP untuk menghindari kerusakan atau
menurunnya potensi vaksin.

2. Memastikan suhu vaksin tetap berada pada rentang antara
2°C s.d 8°

3. Memastikan VVM vaksin dalam kondisi:

4. Mencatat pada kartu pemantauan suhu dan kondisi vaksin
5. Memberi label vaksin yang terpapar "JANGAN DIGUNAKAN"

dan menempatkannya dalam wadah terpisah selain dari vaksin
lain (jangan buang vaksin ini).

6. Melaporkan masalah tersebut kepada penanggung jawab
sarana dengan mendokumentasikan kejadian tersebut berikut
informasi tanggal dan waktu penyimpanan suhu, suhu unit
penyimpanan serta suhu ruangan, jika tersedia (termasuk suhu
minimum/maksimum selama kejadian berlangsung), nama
orang yang menyelesaikan laporan dan deskripsi kejadian,
lamanya waktu vaksin mungkin terkena, dan melakukan
inventarisasi vaksin yang terkena dampak, membuat daftar
item di unit (termasuk botol air) selain vaksin, masalah apapun
dengan unit penyimpanan dan/atau vaksin yang terdampak
sebelum kejadian serta informasi lain yang terkait.

6. Diagram Alir/

Bagan Alir
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7. Hal-hal yang

perlu

diperhatikan

Suhu kulkas vaksin, cool pack, jumlah vaksin, perlengkapan

imunisasi

8. Unit Terkait 1. Tim Mutu Puskesmas

2. Koordinator Administrasi dan Manajemen

3. Koordinator Pelayanan Klinis

4. Koordinator Upaya Kesehatan

5. Kepala UPTD Puskesmas Tawangharjo

9. Dokumen

terkait
SBBK Vaksin

10. Rekaman

Historis

Perubahan
NO Halaman Yang dirubah Isi

perubahan

Tanggal mulai

diberlakukan
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